Bidang Dikmen Dinas Pendidikan Kota Cirebon

Guru dituntut Memiliki Peran Multifungsi

Kontribusi Dari Administrator

Jakarta, Selasa (1 Desember 2009) - Presiden RI, Susilo Bambang Yudhoyono mengemukakan, perjalanan sejarah
bangsa - bangsa di dunia telah mengajarkan bahwa bangsa yang maju, modern, sejahtera, dan bermartabat adalah
bangsa yang memiliki sistem dan praktek pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang bermutu merupakan syarat utama
untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang unggul dan maju.

Hal tersebut disampaikan Presiden pada acara Puncak Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2009 dan HUT Ke-64
PGRI di Stadion Tenis Indoor, Gelora Bung Karno, Senayan, Jakarta, Selasa (1/12/2009). Presiden mengatakan,
pendidikan yang bermutu akan sangat tergantung pada keberadaan guru yang bermutu yaitu guru yang profesional,
sejahtera, dan bermartabat. Memasuki abad 21 yang dikenal sebagai abad pengetahuan, tatanan pembangunan
pendidikan tidaklah semakin ringan. Paradigma pembangunan pendidikan telah memasuki ranah yang makin kompleks.
"Konsekuensinya pendidikan yang kita selenggarakan saat ini menuntut adanya perubahan yang mendasar dalam
pengembangan kualitas profesi para guru"," katanya. Lebih lanjut Presiden mengatakan, sosok guru di abad
pengetahuan harus ditandai dengan keteguhan iman dan taqwa, tingginya semangat nasionalisme, penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta wawasan yang jauh ke depan. Guru menjadi tokoh sentral ke arah mana masa depan
bangsa akan dibawa. Karena itulah paradigma pendidikan di abad ke-21 menuntut perubahan peran guru. "Guru harus
mampu menjadi insan pendidik yang makin profesional, kreatif, dan dinamis. Insan pendidik yang sanggup menciptakan
suasana dan lingkungan belajar yang inovatif. Insan pendidik yang sanggup menunaikan peran multifungsi sebagai
fasilitator, motivator, komunikator, transformator, bahkan sebagai agen perubahan," katanya. Sejalan dengan itu, kata
Presiden, guru harus mampu melakukan reformasi metodologi pembelajaran yang berorientasi kepada murid dan bukan
kepada guru. Dengan peran multifungsi itu para guru diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan teknologi
sekaligus mampu membentuk sikap jiwa dan karakter murid - muridnya agar mampu bertahan di era kompetisi yang
semakin ketat di abad ke-21 ini. "Guru yang mampu membawa perubahan peradaban bagi generasi yang sedang
tumbuh mekar," ujarnya. Kepada Mendiknas, Presiden berpesan, agar terus memberikan perhatian yang besar pada
pembinaan dan peningkatan profesi para guru dan dosen. "Percepat upaya peningkatan kualifikasi guru melalui
pengakuan atas pengalaman kerja dan hasil belajar bagi guru yang akan melanjutkan studi ke jenjang S1," katanya.
Kepada para pimpinan dan segenap jajaran PGRI, Presiden meminta, untuk terus meningkatkan kualitas dan
profesionalisme para guru. "Berikan dukungan pada upaya pemacuan profesi, peningkatan kompetensi, pembinaan
karir, perluasan wawasan, perlindungan profesi, serta peningkatan kesejahteraan guru," katanya. Kepada para
gubernur, bupati, dan walikota, Presiden meminta, agar melanjutkan semua upaya yang mendukung pengembangan
profesi bagi para guru di wilayahnya. Menerapkan kebijakan peningkatan kualitas guru yang makin terstruktur dan makin
sistematis. Kemudian, memberikan bantuan dan memperluas peluang bagi para guru dalam mengikuti program
sertifikasi agar mereka dapat terus meningkatkan kualifikasinya. "Lakukan kerjasama dengan semua pihak terkait. Kaji
dan telaah dengan seksama pola pendistribusian guru di wilayah saudara masing - masing, dan salurkan sumbatan atas
berbagai hambatan birokrasi dalam proses sertifikasi para guru," katanya.***
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